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Abstrak

Keywords:

Kadar kolesterol total, segera,
tunda empat jam

Pemeriksaan kadar kolesterol digunakan untuk mengetahui
kadar kolesterol dalam tubuh. Sampel untuk pemeriksaan kadar
kolesterol total dapat menggunakan serum atau plasma. Kadangkala
pemeriksaan tidak dapat dilakukan atau terpaksa ditunda apabila
terjadi kendala saat pemeriksaan salah satunya adalah kerusakan alat,
sehingga'pemeriksaan harus ditunda. Tujuan penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui,ada atau tidaknya perbedaan hasil pemeriksaan
kadar kolesterol total*dengan sampel segera dan tunda empat jam.
Jenis penelitian ini adalah'analitik. Sampel diambil secara Purposive
sampling yaitu sebanyak 32, sampel. Hasil pemeriksaan secara
deskriptif menunjukkan adanya, selisih rata-rata sebesar 18,28%.
Pemeriksaan menunjukkan rata-rata kadar kolesterol menggunakan
serum segera 183,87 mg/dL dan tunda 150,25 mg/dL, tetapi hasil
dari keduanya masih dalam nilai normal. Uji statistik Paired Sample
t-Test menunjukkan nilai kemaknaan 0,00 (P< 0,05) sehingga dapat
di simpulkan bahwa ada perbedaan antara hasil pemeriksaan kadar
kolesterol’menggunakan serum segera dan tunda empat jam.

Pendahuluan

pemeriksaan yang akurat. Salah satu jenis

Kolesterol merupakan sterol utama dalam
tubuh manusia dan merupakan komponen
struktural membran sel serta lipoprotein. Organ
penting yang memproduksi kolesterol adalah
hati. Ekskresi kolesterol terbanyak melalui
empedu yaitu kolesterol diubah menjadi asam
empedu dan dipakai untuk ~membantu
pencernaan.  Kolesterol ~ sebagian  akan
dikeluarkan dari tubuh melalui dinding usus
secara langsung, sebagian lagi akan dirombak
oleh usus yang dipengaruhi oleh hormon
kelenjar gondok (thyroid) (Heslet, 2007).

Pemeriksaan laboratorium klinik sangat
diperlukan untuk membantu menegakkan
diagnosis suatu penyakit dan memperoleh hasil
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pemeriksaan laboratorium klinik adalah
pemeriksaan  kadar  kolesterol.  Sampel
pemeriksaan kolesterol yang biasa digunakan
adalah serum dari darah vena. Darah vena yang
dimasukkan ke dalam tabung apabila dibiarkan
selama 15-30 menit akan mengalami retraksi
cairan dalam bekuan. Serum akan diproses
apabila bekuan tersebut disentrifuge dengan
kecepatan 3000 rpm selama 15 menit dan
menghasilkan cairan berwana kuning jernih
(Kustiningsih dkk., 2017).

Pemeriksaan  kadar  kolesterol  di
laboratorium kesehatan kadang tidak dapat
segera dilakukan sehingga terjadi penundaan
pemeriksaan dengan waktu yang bervariasi
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(Menkes, 2010). Menurut Ambarawati (2014),
penundaan pemeriksaan sampel di Rumah Sakit
dan Puskesmas dapat terjadi karena beberapa hal
antara lain, keterbatasan jumlah tenaga
laboratorium, jumlah sampel yang diperiksa dan
kerusakan alat. Berdasarkan penelitian Leksono
(2016) terhadap pemeriksaan kolesterol sampel
secara langsung dan ditunda 5 jam, diperoleh
kadar kolesterol yang berbeda secara signifikan
sedangkan penelitian dengan penundaan serum
kurang dari 5 jam belum pernah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik ~ melakukan  penelitian  tentang
pemeriksan kadar kolesterol segera dan tunda 4
jam.

Berdasarkan uraian pada latar belakang
maka rumusan masalah yang diajukan~pada
penelitian ini adalah bagaimana perbedaan kadar
kolesterol serum segera dan tunda 4 jam. Tujuan
penelitian  mengetahui perbedaan  kadar
kolesterol serum segera dan tunda 4 jam.
Mengukur kadar serum segera, mengukur kadar
kolesterol tunda, ménganalisis perbedaan kadar
kolesterol serum segera dan tunda 4 jam.

Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan sampel penelitian
ini adalah darah vena. Metode CHOD-PAP
menggunakan alat semi cautomatic analyzer
(Mindray BA 88A)." Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
analitik untuk menganalisis perbedaan kadar
kolesterol serum segera dan tunda 4 jam. Desain
penelitian yang digunakan adalah penelitian
Cross Sectional. Tempat penclitian-dilakukan di
Laboratorium Patologi Klinik Universitas

Muhammadiyah Semarang. Populasi dalam
penelitian adalah darah vena.

Hasil

Tabel 4.1 Hasil Kadar Kolesterol

Koles N I.(a.dar Kaflar Rerata
terol Minimum Maksimum

Serum 16 169 mg/dL 197 183,87
Segera mg/dL mg/dL
Serum 16 146 mg/dL 155 150,25
Tunda mg/dL mg/dL

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi statistik kadar
kolesterol serum segera dan tunda 4 jam dapat
dilihat bahwa hasil rata-rata pemeriksaan
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kolesterol serum segera sebesar 183,87 mg/dL
dengan nilai terendah yaitu 169 mg/dL dan nilai
tertinggi 197 mg/dL. Hasil rata-rata pemeriksaan
kolesterol serum tunda 4 jam sebesar 150,25
mg/dL dengan nilai terendah yaitu 146 mg/dL
dan nilai tertinggi 155 mg/dL. Hasil
pemeriksaan kadar kolesterol serum segera dan
tunda 4 jam memiliki selisih rata-rata 18,28 %.

Hasil Pemeriksaan Kolesterol

N
o
o

Kadar Kolesterol
=
o o

o

1234567 8 910111213141516
Segera Tunda 4 jam

Gambar 4.15Grafik Hasil Pemeriksaan Kadar
Kolesterol Serum Segera dan Tunda
4 Jam

Gambar 4.1 menunjukkan bahawa hasil
pemeriksaan kadar kolesterol serum segera dan
tunda 4 jam yang diambil dari darah vena
sewaktu memiliki kadar kolesterol yang normal.
Hasil pemeriksaan kadar kolesterol serum segera
dan tundav4 jam memiliki selisih rata-rata
18,28%.

Hasil Uji Normalitas

Data yang diperoleh dilakukan uji
kenormalan menggunakan uji Shapiro-Wilk.
Hasil dari uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai P
pada pemeriksaan kadar kolesterol serum segera
sebesar 0,655 (P >0,05) data terdistribusi
normal. Kadar kolesterol serum tunda 4 jam
sebesar 0,139 (P>0,05) data Dberdistribusi
normal, maka selanjutnya dilakukan uji Paired
sample t-test.

Hasil Uji Paired sampel t-test

Hasil uji Paired sample t-test dilakukan
untuk melihat apakah ada perbedaan yang
bermakna dari hasil pemeriksaan kadar
kolesterol serum segera dan tunda 4 jam. Setelah
dilakukan analisis dengan uji Paired sample t-
test, maka diperoleh nilai P 0,000 P <0,05. Hasil
tersebut menandakan bahwa ada perbedaan yang
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signifikan antara kadar kolesterol serum segera
dan tunda 4 jam

Diskusi

Hasil pemeriksaan kadar kolesterol serum
segera dan tunda 4 jam yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa terjadi penurunan kadar
kolesterol. Berdasarkan kit reagen kolesterol
sampel serum stabil 7 hari pada suhu 20-25°C
dan 3 bulan pada suhu -20°C sedangkan dari
hasil penelitian yang dilakukan pemeriksaan
kadar kolesterol serum segera dan tunda 4 jam
pada suhu ruang bahwa terjadi penurunan kadar
kolesterol dan telah dilakukan analisis data
statistik dengan menggunakan uji Paired sample
t-test. Hal ini senada dengan penelitian Leksono
(2016), tentang pemeriksaan kadar kolesterol
secara langsung dan tunda 5 jam.déngan hasil
ada penurunan secara signifikan dengan nilai P
0,000 P<0,05. Hasil dari uji‘statistik bahwa ada
perbedaan kadar kolesterol serum segera dan
tunda 4 jam tetapi tidak memiliki makna secara
klinis karena hasil® masih menunjukan kadar
kolesterol dengan nilai rujukan normal < 200
mg/dL.

Depkes (2008) tentang penurunan;kadar
kolesterol dapat terjadi dikarenakan antara lain
penanganan sampel | kurang baik, persiapan
pasien, pengambilan' spesimen pada pasien,
proses pemeriksaan spesimen dan faktor terjadi
kontaminan oleh kuman dan bahan kimia,
terkena paparan sinar matahari, pengaruh suhu
penyimpanan dan metabolisme dari sel-sel hidup
seperti sel darah serta’ pelaporan = hasil
pemeriksaan spesimen yang dapat menyebabkan
penurunan kadar kolesterol. Penyimpanan serum
dengan sel darah dapat berpengaruh terhadap
hasil karena dengan adanya sel darah yang
mengalami hemolisis selama penyimpanan
terlalu lama akan mengakibatkan kontaminasi
pada serum schingga berpengaruh terhadap
pembacaan hasil. Penundaan pemeriksaan
kolesterol selambat-lambatnya 2 jam setelah
pengambilan sampel.

Suranto (2011) menjelaskan faktor yang
berpengaruh  terhadap  penurunan  kadar
kolesterol waktu penundaan pemeriksaan yaitu
ketidakseimbangan komposisi enzim-enzim
yang terkandung di dalam serum pada sampel
yang diteliti, salah satu enzim yang terdapat
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dalam serum adalah enzim lipase. Enzim lipase
merupakan enzim hidrolase yang menguraikan
ikatan ester dan lemak yang terbentuk air
menjadi gliserol dan asam lemak rantai panjang.
Air yang berkurang dalam serum akan
menghambat enzim lipase untuk memecahkan
lemak. Penyimpanan serum dalam waktu yang
lama kandungan air dalam serum akan
berkurang. Sehingga penyimpanan serum
sebaiknya tidak terlalu lama untuk mencegah
terjadinya penurunan kadar kolesterol. Hartini
(2016) menjelaskan  faktor lain  yang
berpengaruh  terhadap hasil pemeriksaan
kolesterol secara teknis yaitu keterampilan
petugas laboratorium, kebersihan alat yang
digunakan, gelembung udara pada sampel selain
itu homogenitas yang kurang sempurna, waktu
dan suhu inkubasi yang kurang tepat juga dapat
berpengaruh  terhadap hasil pemeriksaan
kolesterol.

Simpulan
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa hasil
pemeriksaan kadar kolesterol serum segera dan
tunda 4 jam dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pengukuran kadar kolesterol serum segera
diperoleh nilai tertinggi 197 mg/dL, nilai
terendah 169 mg/dL dan nilai rata-rata 183,87
mg/dL
2. Pengukuran kadar kolesterol serum tunda 4
jam diperoleh nilai tertinggi 155 mg/dL, nilai
terendah 146 mg/dL dan nilai rata-rata 150,25
mg/dL
3. Pengukuran kadar kolesterol serum segera
memiliki perbedaan yang signifikan dengan
tunda 4 jam diperoleh selisih rata-rata 18,28
%.
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